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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan keterampilan motorik kasar sangat penting dimiliki oleh
anak dan berguna untuk meningkatkan keterampilan motorik selanjutnya yang
lebih kompleks. Untuk menguasai keterampilan motorik yang lebih kompleks bisa
didapatkan dengan mengembangkan keterampilan motorik kasar terlebih dahulu.
Penguasaan keterampilan motorik kasar ini dapat membuat anak aktif bergerak
dan berpengaruh terhadap masa pertumbuhannya.

Anak-anak dengan kemampuan bergerak yang dikembangkan dengan baik
akan lebih mudah beraktivitas daripada anak-anak yang keterampilan bergeraknya
tidak dikembangkan. Hal ini sejalan dengan peryataan Gallahue dan Ozmun
(2006) bahwa kemampuan bergerak yang tidak baik di tingkat awal dapat
memberikan pengaruh negatif dalam aktivitas gerak fisik, “Inadequate motor skill
proficiency at an early stage can negatively influence competence in physical and
motor activities in later life.”

Anak-anak dengan kemampuan bergerak yang kurang baik akan menjadi
kurang aktif daripada anak-anak yang mempunyai kemampuan bergerak yang
baik. Seperti yang dinyatakan oleh Sumarlis (2005) dalam penelitiannya bahwa
aspek motorik merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi terhadap
resiko kesulitan belajar jika tidak dikelola dengan baik. Hubungan antara
keterampilan gerak kasar dan aktivitas fisik adalah penting bagi kesehatan anak-
anak, akan tetapi memberikan pengaruh juga terhadap perkembangan kognitif dan
afektif.

Seperti yang dinyatakan oleh Gregory et.al (2005) bahwa kekurangan
kemampuan untuk bergerak akan menghambat perkembangan anak di bidang lain
seperti kognisi dan interaksi social, “Motor disability impedes child development
in other fields such as cognition and social interaction”. Apabila perkembangan
motorik kasar anak tidak baik, maka la mungkin tidak mampu mengembangkan
keterampilan gerak selanjutnya yang lebih kompleks dan tidak mampu

mengembangkan kemampuan otaknya untuk melaksanakan fungsi yang lebih
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spesifik. Memahami bagaimana anak-anak melakukan keterampilan motorik
membuat kita mampu untuk membantu mereka dalam pertumbuhan aspek
lainnya.

Penguasaan keterampilan motorik kasar dengan aktif bergerak merupakan
aspek yang penting untuk dikuasai oleh anak. Proses pembelajaran merupakan
salah satu bagian dari faktor penunjang bagaimana keterampilan motorik kasar
anak dapat berkembang. Program pembelajaran yang tepat adalah aktivitas belajar
melalui bermain lingkungan luar (outdoor education). Dengan bermain akan
mampu memfasilitasi keinginan anak untuk belajar keterampilan motorik, karena

dunia anak adalah bermain. Gallahue (1996, HIm.29) menyebutkan bahwa :

Play is what young child do when they are not eating, sleeping, or complying
with the wishes of adult. Play occupies most of their waking hour, and it may
literally be viewed as their waking hour, and it may literally be viewed as the
child’s equivalent of work as performed by adult.

Bermain adalah hal yang dilakukan oleh anak-anak ketika mereka tidak
makan, tidur, atau melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh orang dewasa.
Aktivitas bermain menghabiskan sebgaian besar waktu bangun mereka dan dapat
dikatakan sebagai aktivitas yang mereka lakukan ketika mereka tidak sedang
tidur, aktivitas bermain pada anak dapat dikatakan setara dengan aktivitas bekerja
pada orang dewasa.

Melalui bermain anak akan merasa senang dan tidak terbebani, maka
pembelajaran akan mudah dipahami oleh anak. Bermain bagi anak-anak
merupakan sasaran utama dimana mereka belajar tentang tubuh dan keterampilan
motorik dirinya sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh Stork dan Sanders (2008,
HIm.199) bahwa “Play is important part of early childhood physical activity. It is
essential to development because it contributes to the cognitive, physical, social,
and emotional well-being of children and youth.” Bermain adalah bagian penting
dari aktivitas fisik anak usia dini. Bermain penting untuk pembangunan diri
sendiri, karena berdampak pada aspek kognitif, fisik, sosial, dan kesejahteraan
emosional anak-anak dan remaja. Maka dari itu, keterampilan motorik kasar anak

akan meningkat secara efektif melalui aktifitas bermain.
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Masa usia dini merupakan “golden age period”, artinya merupakan masa
emas untuk seluruh aspek pekembangan manusia, baik fisik, kognisi emosi,
maupun sosial. Anak berkembang melalui interaksi dengan lingkungan. Salah satu
lingkungan yang berperan adalah orang tua atau keluarga. Namun pada saat ini
jumlah orang tua yang bekerja semakin meningkat, pada saat yang bersamaan
muncul kelompok atau lembaga yang menyelenggarakan pendidikan di luar
rumah untuk anak usia dini. Kondisi ini berkesinambungan dengan kebutuhan
orang tua untuk tetap mendapatkan cara yang dianggap sesuai untuk
perkembangan anak. Orang tua berharap bahwa di Taman Kanak-kanak (TK)
anak akan mendapatkan stimulasi pembelajaran yang memadai bagi
perkembangan anak. Seperti yang diungkapkan Melton (dalam Ben-Arieh, 2009)
bahwa sekolah merupakan lingkungan utama bagi proses perkembangan anak, dan
berperan dalam menciptakan kegiatan untuk kesejahteraan anak.

Anak berkembang dalam lingkungan yang beragam. Goldin dan Meadow
(2008) menyatakan bahwa lingkungan akan mempengaruhi anak dalam berbagai
hal, antara lain akan berpengaruh terhadap bagaimana seorang anak berkembang
dan belajar dari lingkungan. Anak tidak berkembang secara otomatis, namun
dipengaruhi oleh cara lingkungan memperlakukan mereka. Anak belajar melalui
berbagai cara antara lain imitasi, melakukan sesuatu atau mencoba dan mengalami
(Einon, 2005). Lingkungan menyediakan sesuatau yang dibutuhkan anak dan anak
akan memanfaatkan apa yang ditawarkan oleh lingkungan.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk
stimulasi yang pada dasarnya adalah upaya-upaya intervensi untuk menciptakan
lingkungan sekitar agar mampu menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak.
Kualitas dan kuantitas pengasuhan terhadap anak usia dini ini menurut Monks,
Knoers, dan Haditono (2004) berkait dengan pemberian stimulasi harus sesuai
dengan kebutuhan anak, anak yang mendapat stimulasi yang berlebih atau kurang,

akan menyebabkan anak mengalami problema perkembangan. Dilanjut oleh
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Santrock (2006) menjelaskan bahwa pada pendidikan anak usia dini dimasa
sekarang telah mengalami pergeseran paradigma. Capaian perkembangan dalam
pengembangan anak usia dini merupakan yang utama, berdasarkan pada
pengetahuan tipikal perkembangan anak atau berkait dengan keunikan anak, tidak
lagi berdasar pada sudut kepentingan orang tua atau guru.

Model pembelajaran dengan jenis kegiatan bervariasi serta pendekatan
belajar sambil bermain menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi motorik (halus dan kasar),
kecerdasan emosi dan kecerdasan jamak (multiple intelligence), maupun
kecerdasan spiritual. Untuk mengembangkan kemampuan dan ketrampilan pada
anak usia dini diperlukan metode-metode yang memungkinkan anak untuk
meningkatkan  keterampilan motorik, motivasi, rasa ingin tahu dan
mengembangkan imajinasi sehingga mampu mendorong anak mencari dan
menemukan jawabannya.

Hilgard (2002, HIm.453) mengungkapkan : “Learning is the process by
which an activity orginates or changed through training procedures (whether in
the laboratory on in natural environment)”. Belajar adalah suatu proses dimana
asal suatu kegiatan diubah melalui prosedur penelitian (baik di laboratorium
ataupun di lingkungan alam). Pendekatan pembelajaran yang menggunakan
suasana di luar kelas (outdoor) sebagai situasi pembelajaran yang lebih
memadukan unsur bermain sambil belajar dan belajar merupakan proses
perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Dalam kegiatan
outdoor education tidak dapat di hindari melibatkan 3 aspek yang ingin
dikembangkan pada anak didik, yakni kognitif (berpikir/pengetahuan), afektif
(emosi dan perasaan), dan psikomotorik (fisik). Outdoor education memadukan
permainan, olahraga serta diisi dengan petualangan-petualangan yang telah
dirancang khusus dengan makna tersendiri di dalam setiap kegiatannya. Model
outdoor education merupakan salah satu upaya untuk terciptanya tujuan
pembelajaran, terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya di
dalam kelas.

Model pembelajaran yang siswa dapatkan di sekolah seringkali tidak

memfasilitasi anak untuk bergerak dengan intesitas yang baik, karena guru belum
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menggunakan model pembelajaran yang melibatkan anak untuk aktif bergerak.
Pemebelajaran motorik kasar yang dilakukan oleh guru preschooler and
kindergarten belum memiliki formulasi yang jelas mulai dari pendahuluan sampai
penutupan. model pembelajaran hanya terfokus pada kesenangan dan partisipasi
saja. hanya senang dan ikut saja belum tentu menjamin dapat mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak. karena kegiatan pembelajaran dari mulai
pendahuluan sampai penutupan belum terencana dan berdasarkan teori serta hasil
penelitian yang relevan. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila model
pembelajaran pengembangan motorik kasar yang dilakukan oleh anak terencana,
sehingga kemampuan motorik kasar anak dapat berkembang dengan optimal. Hal
ini sejalan dengan pendapat Stork dan Sanders (2008, HIm.204) “Planning and
careful organization of physical activities maximize opportunities for children to
acquire a wider variety of physical skills than might be developed during play
alone.” Artinya aktivitas fisik yang terencana dan terorganisasi dengan baik dapat
memaksimalkan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan keterampilan
motoriknya disbanding dengan bermain sendiri.

Model pembelajaran outdoor education menggunakan beberapa metode
seperti ceramah, penugasan, tanya jawab, dan belajar sambil melakukan atau
mempraktekkan kenyataan dengan situasi bermain. Outdoor education juga
menerapkan pembelajaran di luar kelas dengan media permainan dan bernyanyi
yang sesuai dengan usia perkembangan anak usia dini dan materi yang akan
disampaikan. Model pembelajaran outdoor education juga menggunakan setting
alam terbuka sebagai sarana kelas, untuk memberikan dukungan proses
pembelajaran secara menyeluruh yang dapat menambah kegembiraan dan
kesenangan siswa.

Model outdoor education mengasah keterampilan motorik dan sosial anak
dimana anak akan lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang secara tidak
langsung melibatkan kerja sama antar teman dan kemampuan berkreasi. Aktivitas
ini akan memunculkan proses komunikasi, pemecahan masalah, kreativitas,
pengambilan keputusan, saling memahami, dan menghargai perbedaan.
Permainan memiliki nilai seimbang dengan belajar karena anak dapat belajar

melalui permainan (learning by playing). Banyak hal yang dapat anak pelajari
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dengan permainan, keseimbangan antara motorik halus dan motorik kasar sangat
memengaruhi perkembangan psikologi anak.

Salah satu upaya membenahi model pembelajaran outdoor education yang
selama ini masih bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang menarik dan
merangsang anak disamping memberikan kebebasan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar sesuai dengan minat, keinginan, bakat dan
kemampuan yang dimilikinya. Upaya yang signifikan ke arah itu melalui model
pembelajaran outdoor education yang dirancang dan diimplementasikan untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar dengan memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar. Oleh karena perkembangan motorik dipengaruhi
faktor lain seperti faktor di lingkungan sekitarnya. Venetsou dan Kambas (2009)
dalam artikel yang berjudul Environmental Factor Affecting Preschoolers’ Motor
Developmen, menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti keluarga (ibu, saudara,
dan status sosial ekonomi orang tua), sekolah, sosial-budaya, dan pemberian
program gerak menjadi faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik anak.
Selanjutnya Chow dan Chen (2010) menyatakan bahwa arena bermain menjadi
faktor lain yang mempengaruhi keterampilan motorik kasar anak. Chow and Chen
(2010) meneliti keterampilan motorik kasar anak pra-sekolah di Hongkong
dengan usia 3 — 6 tahun sebanyak 239 anak (121 laki-laki, 118 perempuan)
menemukan bahwa anak yang berasal dari playgroup yang memiliki
lapangan/area bermain kecil, keterampilan lokomotornya kurang baik
dibandingkan anak yang berasal dari playgroup yang memiliki lapangan/area
bermain besar. Maka dari itu, tujuan penelitian ini ingin melihat perbedaan
pengaruh dari penerapan model outdoor education pada anak usia dini umur 3 -5
tahun dengan anak usia dini yang belajar dengan guru seperti biasanya.

Melalui model pembelajaran outdoor education tersebut merupakan
kegiatan rutin yang dapat dijadikan sebagai program pembelajaran, maka penulis
melakukan kajian terhadap “Pengaruh Model Outdoor Education Terhadap
Keterampilan Motorik Kasar Pendidikan Anak Usia Dini Di HighScope

Indonesia”.
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B. Rumusan Masalah
Kegiatan outdoor education yang dirancang sebagai strategi pembelajaran
yang menerapkan prinsip pembelajaran melalui aktivitas bermain (learning by
playing). Melalui pendekatan bermain, anak-anak dapat mengembangkan aspek
psikis dan fisik meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni. Pada prinsipnya bermain
mengandung makna yang menyenangkan, mengasyikkan, tanpa ada paksaan dari
luar diri anak, dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi potensi diri
daripada hasil akhir.
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan motorik kasar anak antara skor
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen?
2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan motorik kasar anak antara skor
pretest dan posttest pada kelompok kontrol?
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan motorik kasar anak kelompok

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat :
1. Perbedaan keterampilan motorik kasar anak antara skor pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen;
2. Perbedaan keterampilan motorik kasar anak antara skor pretest dan
posttest pada kelompok kontrol;
3. Perbedaan N-Gain keterampilan motorik kasar anak kelompok eksperimen

lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol;

D. Manfaat Penenlitian
Dengan dilakukannya penelitian ini maka hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat :
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1. Manfaat teoritis

Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya,
maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai model outdoor education.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian berikutnya
yang sejenis.

2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa

Memberikan pemahaman serta dapat mengimplementasikan tentang
pembentukan dan pengembangan keterampilan motorik kasar untuk pendidikan
anak usia dini. Siswa memahami bahwa pembelajaran dengan model outdoor
education tidak hanya untuk kesenangan dalam pembelajaran saja, namun untuk
pengembangan keterampilan motorik.
b. Bagi guru

Bagi guru dapat mengetahui bagaimana mengembangkan keterampilan
motoric kasar anak melalui pembelajaran dengan model outdoor education.
Membuka pengetahuan baru tentang pembelajaran dengan model outdoor
education yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif siswa saja, tetapi
juga dapat mengembangkan aspek afektif dan aspek psikomotorik siswa yang
berguna bagi siswa untuk terjun dalam kehidupan masyarakat.
c. Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam proses pembelajaran dengan model outdoor
education untuk selalu mengadakan inovasi terhadap proses belajar mengajar.
d. Bagi peneliti

Dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian, mengetahui
turunan dari sebuah teori, serta mengamalkan pengetahuan sehingga dapat
menjadi pertimbangan peneliti dalam pengembangan metode pembelajaran pada
masa yang akan datang. Proses dan hasil penelitian memperluas wawasan penulis

dalam pelaksanaan penelitian di lapangan
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E. Struktur Penulisan

Adapun sistemtika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam lima BAB yang

rangkuman pembahasannya sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV
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PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pendahuluan dengan sub judul; latar
belakang penulisan penelitian yg berjudulkan “Pengaruh
Model Outdoor Education terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Untuk Pendidikan Anak Usia Dini di HoghScope
Bandung”, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan
penelitian.

KAJIAN TEORI

Bab ini membahas kajian pustaka antara lain argumen dan
opini  peneliti mengenai outdoor education dan
keterampilan motorik kasar yang didukung oleh teori dasar
dari para ahli. Subjudul pada bab ini yaitu; Konsep bermain
dan permainan outdoor education, keterampilan motorik
kasar, metode pengembangan peningkatan kemampuan
motorik kasar, keterkaitan outdoor education dengan
peningkatan kemampuan motorik kasar, hasil penelitian
yang relevan.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang
digunakan untuk melalukan penelitian, yakni metode
penelitian The Matching-Only Pretest-Posttes Control
Group Design

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian
yang di lakukan peneliti dan rekomendasi penelitian lebih

lanjut.
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